ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Pengembangan Video Pembelajaran Materi Kondisi Fisik Wilayah
Indonesia Kelas VII Tingkat SMP/MTS (Studi Penelitian SMPN 1 Sumbergempol, SMPN 1 Ngunut,
MTs Ma’arif Bakung) Ini ditulis oleh M Najaa Hamdan Nidhom pembimbing Hendra Pratama M.Pd

Kata kunci : pengembangan, video pembelajaran, kondisi fisik wilayah indonesia

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya tingkat keaktifan peserta didik dalam belajar
dan kurang bervariasi guru dalam menggunakan media pembelajaran. Penelitian ini yakni penelaahan
tingkat keaktifan peserta didik dengan penggunaan media video pembelajaran.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana proses pengembangan
media video pembelajaran materi kondisi fisik wilayah indonesia semester | pada kelas VII tingkat
SMP/MTS ?72) Bagaimana hasil dari kevalidan media video pembelajaran materi kondisi fisik wilayah
indonesia kelas VI tingkat SMP/MTS?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui proses
pengembangan media video pembelajaran materi kondisi fisik wilayah indonesia kelas VII tingkat
SMP/MTS. 2) Untuk mengetahui hasil dari kevalidan media video pembelajaran materi kondisi fisik
wilayah indonesia kelas VI tingkat SMP/MTS.

Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan model pengembangan Borg and Gall
dengan 10 langkah. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan
observasi, angket dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan observasi di tiga sekolah yaitu SMPN 1 Sumbergempol, SMPN 1 Ngunut, dan MTs
Ma’arif, tahap kedua peneliti melakukan analisis materi, tahap ketiga peneliti mengembangkan desain
produk sesuai Kl, KD, dan tujuan pembelajaran materi kondisi fisik wilayah indonesia, tahap keempat
peneliti melakukan uji validasi dengan 1 ahli materi, 1ahli materi dan 3 guru IPS, tahap kelima peneliti
melakukan uji coba lapangan skala kecil, tahap keenam peneliti melalukan revisi produk skala kecil,
tahap ketujuh peneliti melakukan uji skala besar, tahap kedelapan peneliti melakukan tabulasi data
dan penghitungan kuesioner, tahap kesembilan adalah revisi produk akhir, tahap terakhir dari
pengembangan media ini adalah desiminasi dan distribusi produk 2) Media video pembelajaran dapat
diketahui tingkat kevalidan pada ahli materi 93,6%, ahli media 95,2 %, hasil kevalidan angket respon
guru SMPN 1 Sumbergempol 89,3%, guru SMPN 1 Ngunut 91,3%, guru Mts Ma’arif Bakung 92 %,
hasil uji coba skala kecil teman sejawat diperoleh hasil kevalidan 88,8% dan hasil kevalidan angket
respon siswa SMPN 1 Sumbergempol diperoleh hasil kevalidan 90,4% , SMPN 1 Ngunut 87,5 %
diperoleh hasil dan Mts Ma’arif bakung diperoleh hasil 87,3%.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Development of Learning Videos for Physical Condition Material for
Indonesian Regions Class VII Junior High School / MTS Level (Research Study of SMP Negeri 1
Sumbergempol, SMP Negeri 1 Ngunut, MTs Ma'arif Bakung) This was written by M Najaa Hamdan
Nidhom, supervisor of Hendra Pratama M.Pd

Keywords: development, learning videos, physical condition of the Indonesian region

This research was motivated by the lack of active levels of students in learning and less varied
teachers in using learning media. This research is a review of the level of student activity with the use
of learning video media.

The focus of research in writing this thesis is 1) What is the process of developing learning
video media for physical condition material in Indonesia in semester | at class VII at the junior high
school / MTS level? 2) What are the results of the validity of the learning video media for physical
condition material in Indonesia at the junior high school / MTS level?

The objectives of this study are 1) To find out the process of developing learning video media
for physical condition material in Indonesia grade VII junior high school / MTS level. 2) To find out
the results of the validity of the learning video media for the physical condition of the Indonesian
region class VII at the SMP/MTS level.

This research uses R&D method with Borg and Gall development model with 10 steps. The
data collection technique in this study is using observation, questionnaires and documentation.

The results of this study show that 1) The first stage carried out by researchers is to make
observations in three schools, namely SMP Negeri 1 Sumbergempol, SMP Negeri 1 Ngunut, and MTs
Ma'arif, the second stage researchers conduct material analysis, the third stage researchers develop
product designs according to Kl, KD, and material learning objectives of physical conditions in
Indonesia, the fourth stage researchers conduct validation tests with 1 material expert, 1 material
expert and 3 social studies teachers, the fifth stage researchers conduct small-scale field trials, the sixth
stage researchers carry out small-scale product revisions, the seventh stage researchers conduct large-
scale tests, the eighth stage researchers tabulate data and calculate questionnaires, the ninth stage is the
revision of the final product, the last stage of the development of this media is product dissemination
and distribution 2) Learning video media can be known the level of validity in material experts 93.6%,
media experts 95.2%, the results of the validity of the response questionnaire of SMPN 1
Sumbergempol teachers 89.3%, SMPN 1 Ngunut teachers 91.3%, Mts Ma'arif Bakung teachers 92%,
the results of small-scale peer trials obtained 88.8% validity results and the results of the validity of the
response questionnaire of SMPN 1 Sumbergempol students obtained 90.4% validity results, SMPN 1
Ngunut 87.5% obtained results and Mts Ma'arif daffodils obtained 87.3% results.
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